
Strategi Dakwah Muhammadiyah di Era Digital dan 
Kecerdasan Buatan: Inovasi, Tantangan, dan Prospek Masa 
Depan 
 

 

Pendahuluan: Muhammadiyah dan Imperatif Transformasi 
Dakwah di Era Digital 

 

Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam modern terbesar di Indonesia, 
memiliki sejarah panjang dalam menyebarkan dakwah dan melakukan tajdid 
(pembaruan) di berbagai bidang kehidupan. Dalam konteks globalisasi dan revolusi 
industri 4.0 yang terus berkembang, metode dakwah tidak lagi terbatas pada 
pendekatan konvensional tatap muka. Organisasi ini menyadari bahwa untuk tetap 
relevan dan menjangkau audiens yang lebih luas, terutama generasi muda yang 
sangat akrab dengan gawai dan media sosial, dakwah harus beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi digital dan Kecerdasan Buatan (AI).1 Sejak awal berdirinya, 
Muhammadiyah telah dibangun di atas tradisi intelektual dan ilmiah yang kuat, yang 
mendorong keterbukaan terhadap dialog dan implementasi tata kelola organisasi yang 
lebih baik, sejalan dengan semangat 

Risalah Islam Berkemajuan.5 

Transformasi digital yang dilakukan Muhammadiyah bukan sekadar respons reaktif 
terhadap kemajuan teknologi, melainkan perwujudan proaktif dari etos tajdid 
(pembaruan) dan berkemajuan yang telah menjadi ciri khasnya. Organisasi ini secara 
aktif mengadaptasi teknologi digital dan AI, bukan hanya untuk mengikuti tren, tetapi 
juga untuk mempertahankan relevansi dan efektivitas dakwah di tengah perubahan 
zaman. Etos tajdid yang kuat memungkinkan Muhammadiyah untuk merangkul 
perubahan demi misinya, menunjukkan filosofi organisasi yang mendalam yang 
merangkul perubahan demi misinya. 

Era disrupsi saat ini menuntut Muhammadiyah untuk merespons perubahan dengan 
antisipasi, adaptasi, dan inovasi. Ini mencakup penciptaan produk dan media baru 
yang berbasis digital, serta pengembangan sistem dakwah Islamiyah yang juga 
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berbasis digital.4 Keberhasilan kelompok keagamaan lain dalam menguasai jagat 
digital seharusnya menjadi refleksi dan evaluasi bagi agenda dakwah digital 
Persyarikatan, mendorong Muhammadiyah untuk memperjuangkan 

kesalehan digital.6 Pemanfaatan AI dalam dakwah berpotensi memperluas jangkauan 
pesan Islam yang dibawa Muhammadiyah, memungkinkan personalisasi pesan, dan 
kustomisasi konten berbasis data.7 Namun, perlu diakui bahwa kesenjangan digital 
yang ada di berbagai generasi dan kelompok sosial dalam komunitas Muslim 
merupakan tantangan signifikan bagi efektivitas dakwah digital. Realitas kesenjangan 
ini berarti bahwa pesan digital mungkin tidak menjangkau semua lapisan masyarakat 
secara merata. Hal ini menuntut Muhammadiyah untuk tidak hanya menciptakan 
konten digital tetapi juga mengatasi disparitas akses dan literasi, menyiratkan 
investasi sumber daya dalam program literasi digital yang ditargetkan untuk kelompok 
yang kurang terlayani atau generasi yang lebih tua untuk memastikan inklusivitas 
dakwah digital. 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam strategi dakwah 
Muhammadiyah di era digital dan AI, mengidentifikasi inovasi yang telah dilakukan, 
tantangan yang dihadapi, serta prospek masa depannya. Pembahasan akan 
mencakup landasan teologis, implementasi konkret dalam berbagai bidang fikih dan 
layanan sosial, serta upaya penguatan SDM dan tata kelola organisasi. 

 

Landasan Teologis dan Metodologis Muhammadiyah dalam 
Merespons Kontemporeritas 

 

Muhammadiyah memiliki landasan teologis dan metodologis yang kokoh dalam 
merespons tantangan kontemporer, termasuk yang timbul dari kemajuan teknologi 
digital dan kecerdasan buatan. Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk tetap 
relevan sambil mempertahankan prinsip-prinsip Islam yang mendasar. 

 

Prinsip Ijtihad Muhammadiyah: Fleksibilitas dan Relevansi dengan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi 
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Muhammadiyah memandang ijtihad sebagai upaya serius dan sistematis yang berlaku 
sepanjang masa, tanpa dibatasi oleh waktu, terutama dalam menghadapi masalah 
baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.8 Ijtihad 
Muhammadiyah bersifat 

ijtihad jama'i (kolektif), yang berarti melibatkan beberapa orang yang mempunyai 
keahlian dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, bukan dilakukan secara 
individual.8 Sifat kolektif ini secara langsung memungkinkan respons yang cepat dan 
komprehensif terhadap isu-isu kontemporer, termasuk yang muncul dari kemajuan 
digital dan AI. Keterlibatan para ahli dari beragam disiplin ilmu memastikan bahwa 
putusan agama tidak hanya berakar pada teks-teks Islam tetapi juga diinformasikan 
oleh pemahaman ilmiah modern, menjadikan produk 

fikih yang dihasilkan sangat relevan dan adaptif. 

Metode ijtihad yang digunakan Majelis Tarjih Muhammadiyah meliputi: 

●​ Ijtihad bayani: Ijtihad terhadap nash yang mujmal (belum jelas maknanya atau 
mengandung makna ganda).8 

●​ Ijtihad qiyasi: Menyeberangkan hukum yang telah ada nashnya kepada masalah 
baru yang belum ada hukumnya, berdasarkan kesamaan illah (sebab hukum).8 

●​ Ijtihad istislahi: Ijtihad terhadap masalah yang tidak ditunjuki nash sama sekali 
secara khusus, berpedoman pada prinsip kemaslahatan (kebaikan umum) dan 
menolak kemafsadatan (kerusakan), atau karena adanya darurat yang dapat 
menimbulkan kemudaratan.8 

Ijtihad ini bertujuan untuk menjawab tantangan masalah kontemporer dan melakukan 
perubahan pemahaman yang mungkin tidak lagi relevan dengan perkembangan 
zaman, namun tetap selaras dengan Al-Qur'an dan Hadis Nabi saw.9 Penting untuk 
dicatat bahwa hasil ijtihad bersifat relatif, tidak mutlak benar sebagaimana mutlaknya 
kebenaran wahyu. Oleh karena itu, hasil ijtihad ahli fikih terdahulu bisa saja diterima 
dengan modifikasi seperlunya, atau bahkan ditolak sama sekali jika tidak relevan lagi 
dengan kondisi kekinian.8 

 

Etos Gerakan: Islam Berkemajuan, Fastabiqul Khoirot, dan Teologi Al-Ma'un 

 

Muhammadiyah mengusung etos gerakan yang kuat, yang menjadi pendorong utama 
dalam adaptasi dan inovasi di era digital. 

3 



●​ Islam Berkemajuan: Muhammadiyah adalah organisasi yang berkemajuan, 
senantiasa berusaha menyesuaikan perkembangan zaman, bersifat modern, dan 
terus memperbarui diri agar relevan.10 Ini merupakan pemahaman dan praktik 
Islam yang moderat, progresif, mencerahkan, demokratis, dan dapat 
diimplementasikan di tingkat lokal, nasional, dan global.11 Konsep ini mendorong 
Muhammadiyah untuk tidak stagnan, melainkan terus bergerak maju dalam 
menjawab tantangan zaman. 

●​ Fastabiqul Khoirot: Konsep "Fastabiqul Khoirot" (berlomba-lomba dalam 
kebaikan) yang berasal dari QS Al-Baqarah: 148, menjadi prinsip inti yang 
mendorong Muhammadiyah untuk terus berinovasi dan berkontribusi.12 Ini bukan 
hanya tentang melakukan amal kebaikan, tetapi juga tentang persaingan sehat 
untuk mencapai keridaan Allah dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.12 Dalam 
konteks dakwah digital, prinsip ini mendorong kolaborasi dan inovasi dalam 
menyebarkan kebaikan, melihat teknologi sebagai arena baru untuk berlomba 
dalam kebaikan.13 

●​ Teologi Al-Ma'un: Konsep Dār Al-'Ahd Wa Al-Syahādah Muhammadiyah berakar 
pada Teologi Al-Ma'un yang dipelopori oleh KH Ahmad Dahlan.11 Teologi ini 
menekankan aplikasi praktis ajaran agama, memandang kelompok rentan seperti 
difabel, fakir miskin, dan anak yatim sebagai bagian yang harus diperhatikan 
secara khusus.10 Penerapan konsisten Teologi Al-Ma'un dan Fastabiqul Khoirot 
sebagai prinsip dasar menunjukkan bahwa strategi digital dan AI Muhammadiyah 
tidak hanya tentang adopsi teknologi untuk efisiensi, tetapi juga sangat dijiwai 
oleh misi kemanusiaan dan keadilan sosial. Hal ini memastikan bahwa kemajuan 
teknologi melayani kesejahteraan umat dan masyarakat luas, bukan hanya 
pertumbuhan organisasi. Teologi ini mendorong Muhammadiyah untuk melihat 
disabilitas melampaui amal dan empati, menuju pendekatan berbasis hak.14 

 

Komitmen Kebangsaan dan Kemanusiaan Universal: Pancasila sebagai Darul Ahdi 
wa al-Syahadah dan Jihad Konstitusi 

 

Muhammadiyah menunjukkan komitmen yang mendalam terhadap kebangsaan dan 
isu-isu kemanusiaan universal, yang tercermin dalam pandangan dan gerakannya. 

●​ Pancasila sebagai Darul Ahdi wa al-Syahadah: Muhammadiyah menempatkan 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila sebagai darul ahdi (negara perjanjian atau 
kesepakatan) dan darus syahadah (negara kesaksian atau pembuktian).15 Konsep 
ini lahir pada Muktamar ke-47 di Makassar sebagai upaya penegasan Pancasila 
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sebagai dasar negara yang ideal dan sebagai tempat pembuktian dalam 
membangun kehidupan nasional yang bermakna.16 Konsep ini juga berfungsi 
sebagai pengikat ideologis dan kewajiban bagi setiap Muslim untuk berpartisipasi 
dalam membangun dan mengembangkan peradaban nasional.11 

●​ Jihad Konstitusi: Muhammadiyah memaknai jihad bukan dengan mengangkat 
senjata, melainkan dengan berpikir dan bergerak cerdas dalam menjawab 
tantangan zaman.15 Salah satu manifestasi dari pemaknaan jihad modern ini 
adalah "Jihad Konstitusi".15 Ini merupakan perjuangan untuk mengoreksi 
undang-undang yang dinilai melanggar Undang-Undang Dasar 1945, khususnya 
Pasal 33 tentang Kedaulatan Ekonomi.17 Keberhasilan Muhammadiyah dalam uji 
materi Undang-Undang Minyak dan Gas Bumi (UU Migas) dan Undang-Undang 
Sumber Daya Air (UU SDA) menunjukkan komitmen ini, di mana BP Migas 
dibubarkan dan UU SDA dibatalkan secara penuh.17 "Jihad Konstitusi" 
Muhammadiyah menunjukkan komitmennya terhadap tata kelola nasional dan 
supremasi hukum, memperluas​
amar ma'ruf nahi munkar (menyeru kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran) melampaui batas-batas agama tradisional ke dalam ranah hukum 
dan politik, menggunakan mekanisme hukum modern. 

 

Inovasi Strategi Dakwah Digital dan AI Muhammadiyah: 
Implementasi dan Contoh Nyata 

 

Muhammadiyah telah menunjukkan komitmen kuat dalam mengintegrasikan teknologi 
digital dan kecerdasan buatan (AI) ke dalam berbagai aspek dakwah dan layanannya. 
Inovasi ini mencerminkan adaptasi organisasi terhadap dinamika zaman, didorong 
oleh semangat pembaruan dan pelayanan. 

 

Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Dakwah 

 

Pemanfaatan AI dalam dakwah Muhammadiyah membuka peluang signifikan sekaligus 
menghadirkan tantangan kompleks, dengan pertimbangan etika sebagai prioritas 
utama. 

●​ Peluang: AI dapat secara signifikan memperluas jangkauan pesan dakwah 
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Muhammadiyah. Teknologi canggih memungkinkan pesan dakwah disebarluaskan 
melalui berbagai platform digital interaktif, seperti chatbot dakwah, aplikasi 
mobile, dan konten video berbasis algoritma yang disesuaikan dengan minat 
pengguna. Chatbot, misalnya, dapat menjawab pertanyaan tentang Islam secara 
langsung, menawarkan nasihat yang selaras dengan ajaran agama, atau 
memberikan pengingat ibadah yang dipersonalisasi. Ini memfasilitasi penyebaran 
informasi keagamaan yang lebih cepat dan efektif, menjangkau audiens lintas 
batas geografis dan sosial, sehingga pesan pencerahan Islam dapat diterima 
secara luas.7 Pendekatan berbasis data ini juga membantu Muhammadiyah 
memaksimalkan upayanya dalam memberikan solusi yang lebih tepat sasaran 
sesuai perkembangan zaman.7 

●​ Contoh Implementasi: Aplikasi edukasi, ceramah virtual, dan video interaktif 
merupakan cara efektif untuk menjangkau generasi muda di era digital.18 Sebuah 
contoh nyata adalah aplikasi Al-Qur'an digital "Mukmeen" yang diciptakan oleh 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). Aplikasi ini dilengkapi 
fitur bahasa isyarat bagi tunarungu, menunjukkan inovasi dalam dakwah inklusif 
yang memanfaatkan teknologi untuk memenuhi kebutuhan spesifik umat.19 

 

Pengembangan Komunitas Virtual dan Platform Digital 

 

Muhammadiyah secara aktif membangun kehadiran dan interaksi di ruang digital 
melalui berbagai platform. 

●​ Strategi Komunikasi Digital: Organisasi ini memanfaatkan media sosial untuk 
interaksi dua arah yang lebih mendalam, memungkinkan mobilisasi massa dalam 
kegiatan sosial seperti aksi kemanusiaan atau penggalangan dana.2 Kampanye 
media sosial juga dirancang untuk mendorong pemberian dan partisipasi dalam 
kebaikan.20 

●​ Contoh Platform: 
○​ Lensamu: Akun media sosial resmi Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

(Instagram, Facebook, YouTube, Twitter) berfungsi sebagai penghubung 
hubungan masyarakat (PR) antara PP Muhammadiyah, komunitas, dan 
berbagai amal usaha. Tujuannya adalah untuk menyebarkan informasi dan 
dakwah dengan jangkauan lebih luas, serta membangun citra positif 
organisasi.21 Lensamu melakukan optimasi dengan memposting 3-4 infografis 
atau videografis harian, memilih jam tayang efektif, dan merespons topik viral 
secara tidak langsung untuk menghindari konflik yang tidak perlu.21 
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○​ TikTok: Muhammadiyah juga memanfaatkan TikTok sebagai platform dakwah 
digital. Platform ini digunakan untuk menjangkau generasi muda melalui 
konten video pendek yang kreatif dan interaktif. Strategi ini melibatkan 
pemahaman algoritma TikTok, kreativitas dalam pembuatan konten, dan 
keterampilan interaksi dengan audiens.22 

○​ Website Perjodohan (Forum Ta'aruf Padi Melati): Ini adalah platform daring 
yang didirikan di bawah Majelis Tabligh Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
(PDM) Kabupaten Bantul. Tujuannya adalah membantu individu menemukan 
pasangan hidup untuk mewujudkan keluarga mawaddah, wa rahmah, dan 
penuh sakinah. Layanan ini tersedia bagi kader Muhammadiyah maupun 
masyarakat umum, menunjukkan adaptasi dakwah dalam aspek sosial 
personal yang krusial.26 

 

Digitalisasi Fikih Kontemporer dan Layanan Sosial 

 

Transformasi digital Muhammadiyah dicirikan oleh pendekatan strategis "top-down" 
(misalnya, produk Fikih dari Majelis Tarjih) yang dikombinasikan dengan inisiatif akar 
rumput "bottom-up" (misalnya, crowdfunding Lazismu lokal, pengembangan aplikasi 
yang dipimpin mahasiswa). Pendekatan ganda ini memastikan konsistensi doktrinal 
dan inovasi praktis. Pengembangan produk fikih spesifik secara langsung 
memungkinkan dan melegitimasi inisiatif digital dan sosial Muhammadiyah di 
bidang-bidang tersebut. Tanpa dasar teologis dan yurisprudensi, kegiatan digital ini 
mungkin tidak memiliki koherensi internal atau penerimaan luas dalam Persyarikatan. 
Integrasi AI dan platform digital ke dalam berbagai domain fikih menandakan 
komitmen Muhammadiyah untuk menjadikan ajaran dan layanan Islam lebih mudah 
diakses, dipersonalisasi, dan relevan dengan kehidupan kontemporer, terutama bagi 
generasi muda. Ini bukan hanya tentang menempatkan konten lama secara online; ini 
tentang membayangkan kembali bagaimana pengetahuan dan layanan Islam 
disampaikan untuk memenuhi harapan dan kebiasaan generasi yang melek digital. 

●​ Fikih Informasi: Fikih ini merupakan hasil ijtihad kolektif Muhammadiyah yang 
memberikan panduan etika penggunaan media sosial berdasarkan ajaran Islam.28 
Fikih Informasi mencakup prinsip kejujuran (​
siddiq), amanah, menyampaikan informasi yang benar (tabligh), kecerdasan 
(fatanah), keadilan, moderasi, menghindari hal yang tidak berguna, dan peduli 
sesama.28 Fikih ini juga memberikan panduan penanganan hoaks, termasuk saran 
untuk tidak terburu-buru percaya, memverifikasi informasi, dan tidak 
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menyebarkan sebelum validasi.28 

●​ Fikih Zakat Kontemporer: Fikih ini menggarisbawahi pentingnya teknologi 
canggih, yang disebut "Zakat Digital," sebagai komponen kunci tata kelola zakat 
yang baik. Teknologi ini digunakan sebagai dasar akuntansi zakat, untuk edukasi, 
sosialisasi, dan pemasaran dana sosial secara digital, terutama kepada generasi 
milenial.30 LAZISMU DIY, misalnya, telah meluncurkan platform​
crowdfunding "jalankebaikan.id" untuk memperluas aksi kebaikan dan 
mempermudah masyarakat berkontribusi dalam filantropi digital.32 

●​ Fikih Difabel: Fikih Difabel adalah kontribusi Muhammadiyah untuk 
mempromosikan Islam yang inklusif dan ramah disabilitas.10 Berakar pada​
Teologi Al-Ma'un, fikih ini membahas isu-isu spesifik ibadah (seperti aksesibilitas 
masjid dan tata cara salat) dan muamalah (hak hidup, hak sipil, dan perlindungan) 
bagi difabel, dengan fokus pada pemenuhan hak-hak mereka.10 Program 
"Jendela" (Junjung Ekonomi DIfabel Berdaya) juga diluncurkan oleh Majelis 
Pemberdayaan Masyarakat (MPM) PP Muhammadiyah untuk pemberdayaan 
ekonomi kelompok difabel melalui solidaritas dan advokasi kebijakan.33 

●​ Kalender Hijriyah Global Terpadu (KHGT): Muhammadiyah telah mengadopsi 
Kriteria Turki 2016 untuk menyatukan penanggalan Hijriah secara global, 
berprinsip satu hari satu tanggal di seluruh dunia.34 Inisiatif ini memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk memberikan kepastian waktu ibadah, seperti 
penentuan awal Ramadan dan hari raya.34 

●​ Fikih Anti Korupsi: Diterbitkan pada tahun 2006, buku ini menggali sumber 
Al-Qur'an dan Hadis untuk menghindari perilaku tercela korupsi. Korupsi disebut 
sebagai kejahatan kemanusiaan dan "syirik modern" karena pelakunya tidak lagi 
meyakini Allah sebagai Tuhan, melainkan uang sebagai sumber kekuatannya.37 
Fikih ini menekankan prinsip amanah, keadilan, dan​
amar makruf nahi munkar dalam upaya pemberantasan korupsi.38 

●​ Fikih Air dan Teologi Lingkungan: Muhammadiyah mengukuhkan komitmen 
pelestarian lingkungan melalui konsep "Green Al Maun".39 Fikih Air adalah 
kerangka prinsip Islam tentang air, meliputi pandangan, pengelolaan, 
pemanfaatan, dan solusi masalah air, dengan dasar Al-Qur'an (QS 21:30) yang 
menyatakan air sebagai sumber kehidupan.40 Perusakan lingkungan dinyatakan 
haram, dan negara memiliki tugas untuk mengontrol sumber daya air demi 
kemakmuran rakyat.39 

●​ Perawatan Paliatif dan Penyantunan Kaum Senior: Muhammadiyah 
memandang perawatan paliatif sebagai solusi untuk masalah "terminasi hidup" 
(euthanasia) yang dilarang dalam Islam. Kewajiban ini didasarkan pada 
keumuman lafaz QS. Al-Maidah ayat 2 tentang hakikat tolong-menolong dan 
seruan dalam hadis tentang menjenguk orang sakit.41 
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●​ Risalah Akhlak Islam Filosofis: Risalah ini disusun sebagai upaya 
pengarusutamaan akhlak dalam kehidupan beragama, merujuk pada semangat 
beramal dan mengabdi, sejalan dengan tradisi tasawuf akhlaqi.43 Risalah ini 
membahas perilaku manusia kepada Allah, sesama manusia, dan makhluk lain, 
menekankan bahwa akhlak adalah bentuk pertanggungjawaban manusia atas 
tindakannya kepada Allah.44 

●​ Layanan Konseling Keluarga Sakinah Online: Nasyiatul Aisyiyah, sebagai salah 
satu organisasi otonom Muhammadiyah, telah meluncurkan Family Learning 
Center sebagai pusat konsultasi dan konseling keluarga. Ada saran untuk 
membuka layanan online guna mewujudkan keluarga berkemajuan di era digital, 
serta memanfaatkan media ta'aruf digital untuk kaum muda yang mencari 
pasangan.45 

Tabel 1: Inovasi Fikih Kontemporer Muhammadiyah di Era Digital/AI 

Bidang Fikih Isu 
Kontemporer/Digital 

Inovasi/Pendekatan 
Muhammadiyah 

Referensi 

Fikih Informasi Etika bermedia sosial, 
hoaks, disinformasi 

Panduan 
penggunaan media 
sosial berlandaskan 
Islam (kejujuran, 
amanah, kecerdasan, 
moderasi), metode 
verifikasi informasi, 
penanganan hoaks. 

28 

Fikih Zakat 
Kontemporer 

Optimalisasi 
pengumpulan dan 
distribusi zakat, 
kepercayaan publik 

Zakat Digital, 
penggunaan 
teknologi untuk 
akuntansi, edukasi, 
sosialisasi, dan 
pemasaran. 
Peluncuran platform 
crowdfunding 
"jalankebaikan.id". 

30 

Fikih Difabel Inklusivitas disabilitas 
dalam Islam, akses 
ibadah dan hak sosial 

Pengembangan fikih 
berbasis hak, 
panduan ibadah 
(fasilitas, tata cara), 
muamalah (hak 
hidup, sipil, 
perlindungan). 

10 
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Program 
pemberdayaan 
ekonomi "Jendela". 
Aplikasi Al-Qur'an 
digital dengan 
bahasa isyarat. 

Kalender Hijriyah 
Global Terpadu 
(KHGT) 

Perbedaan 
penanggalan Islam, 
kepastian waktu 
ibadah 

Adopsi Kriteria Turki 
2016 (satu hari satu 
tanggal global) untuk 
unifikasi kalender 
Hijriyah internasional 
berbasis sains dan 
teknologi. 

34 

Fikih Anti Korupsi Korupsi di era 
modern 

Mengidentifikasi 
korupsi sebagai 
kejahatan 
kemanusiaan dan 
"syirik modern". 
Menekankan prinsip 
amanah, keadilan, 
dan amar makruf nahi 
munkar. 

37 

Fikih Air & Teologi 
Lingkungan 

Krisis air, perusakan 
lingkungan 

Konsep "Green Al 
Maun", fatwa haram 
perusakan 
lingkungan, prinsip 
pengelolaan air 
(keterlibatan publik, 
skala prioritas, 
konservasi, 
kepemilikan, 
distribusi). 

39 

Perawatan Paliatif & 
Penyantunan Kaum 
Senior 

Terminasi hidup 
(euthanasia), 
perawatan lansia 

Kewajiban perawatan 
paliatif sebagai 
solusi, didasari 
prinsip 
tolong-menolong dan 
etika masyarakat 
yang peduli. 

41 

Risalah Akhlak Islam 
Filosofis 

Pengarusutamaan 
etika dalam 
kehidupan beragama 

Konsep akhlak 
filosofis yang 
membahas perilaku 

43 
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manusia kepada 
Allah, sesama, dan 
makhluk lain, sejalan 
dengan tasawuf 
akhlaqi. 

Layanan Konseling 
Keluarga Sakinah 

Permasalahan 
keluarga di era 
modern 

Peluncuran Family 
Learning Center oleh 
Nasyiatul Aisyiyah, 
saran untuk layanan 
konseling online dan 
media ta'aruf digital. 

45 

 

Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Tata Kelola Organisasi 

 

Muhammadiyah menyadari bahwa keberhasilan dakwah digital dan inovasi layanannya 
sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia dan tata kelola organisasi 
yang efektif. 

●​ Peningkatan Literasi Digital Da'i dan Kader: Organisasi ini perlu menyediakan 
pelatihan bagi para da'i dan pengurus untuk memahami teknologi dan potensi 
pemanfaatannya dalam dakwah.7 Program pelatihan berkelanjutan bagi da'i 
mencakup pemahaman agama yang mendalam, keterampilan komunikasi,​
public speaking, dan penggunaan teknologi digital yang relevan.4 Pentingnya 
peningkatan literasi digital di kalangan da'i Muhammadiyah ditekankan agar 
mereka lebih bijak dalam memanfaatkan teknologi, memahami cara kerja AI, dan 
menggunakannya secara bijaksana tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dakwah 
yang berlandaskan kemanusiaan.18 

●​ Pembentukan Tim Dakwah Digital Multidisiplin: Muhammadiyah telah memiliki 
Pusat Syiar Digital Muhammadiyah (PSDM) sebagai "dapur" syiar berkemajuan 
untuk memasuki era media online yang terorganisir.51 Meskipun ini adalah 
pekerjaan yang berat, infrastruktur Muhammadiyah dinilai kuat untuk dakwah 
digital, didukung oleh mandat Muktamar tentang dakwah komunitas.51 

●​ Digitalisasi Administrasi dan Keuangan Organisasi: Muhammadiyah fokus 
membangun tata kelola organisasi yang baik melalui implementasi Balanced 
Scorecard (BSC) untuk mengelola asetnya yang besar (dilaporkan mencapai Rp. 
400 triliun).5 Upaya Muhammadiyah dalam mendigitalisasi administrasi internal 
dan tata kelola menunjukkan pergeseran strategis menuju peningkatan efisiensi, 
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transparansi, dan akuntabilitas. Hal ini krusial untuk menjaga kepercayaan publik 
dan mengelola asetnya yang besar di era digital. Digitalisasi sistem organisasi 
telah dilakukan dengan menciptakan berbagai aplikasi seperti SalamMu (untuk 
dakwah cabang-ranting), Sicara (untuk pendataan cabang-ranting), dan 
MasjidMu (untuk pendataan masjid).53 Selain itu, berbagai Universitas 
Muhammadiyah juga mengembangkan​
Blue Print ICT untuk infrastruktur digital dan sistem terintegrasi seperti e-office.55 

 

Tantangan dan Mitigasi di Era Digital/AI 

 

Integrasi teknologi digital dan kecerdasan buatan dalam dakwah Muhammadiyah, 
meskipun menawarkan peluang besar, juga menghadapi tantangan signifikan yang 
memerlukan strategi mitigasi yang cermat. 

 

Isu Etika, Bias, dan Misinformasi dalam Konten AI 

 

Penggunaan AI dalam dakwah menghadirkan tantangan besar dalam 
mempertahankan nilai-nilai etika.7 Diperlukan pengawasan ketat untuk memastikan 
bahwa konten yang disampaikan tetap relevan dan tidak menyimpang dari ajaran 
Islam yang benar.7 Sistem AI harus mematuhi prinsip-prinsip Islam dan menyertakan 
filter untuk mencegah penyebaran konten yang dapat menyebabkan perpecahan atau 
kesalahpahaman. Teknologi yang salah kelola berpotensi menyebabkan bias atau 
penyebaran informasi yang tidak valid.7 

Fikih Informasi Muhammadiyah telah mengidentifikasi karakteristik hoaks (sensasional, 
provokatif, sepihak, mendorong re-sharing dengan ancaman, membajak nama 
berpengaruh, memupuk kebencian/permusuhan, diskriminatif, fanatisme berlebihan, 
vonis negatif tanpa investigasi) dan menyarankan pengguna untuk tidak terburu-buru 
percaya, memverifikasi, dan tidak membagikan sebelum validasi.28 

 

Resistensi Kultural dan Kesenjangan Digital 
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Di beberapa kalangan masyarakat, teknologi modern, khususnya AI, mungkin masih 
dianggap asing atau bahkan bertentangan dengan nilai-nilai tradisional.7 Ketimpangan 
digital antar generasi dan antar kelompok sosial menjadi salah satu tantangan utama 
dalam efektivitas digitalisasi dakwah. Kelompok yang tidak memiliki akses atau 
keterampilan teknologi yang memadai mungkin tertinggal dalam menerima manfaat 
dari dakwah digital.3 Kurangnya literasi dan kesadaran publik dalam mengakses data 
dan informasi, seringkali karena kurangnya pemahaman teknologi digital, juga menjadi 
hambatan yang perlu diatasi.60 

 

Risiko Dehumanisasi Dakwah dan Pentingnya Interaksi Humanis 

 

Meskipun Muhammadiyah secara aktif merangkul AI untuk memperluas jangkauan dan 
personalisasi, terdapat pengakuan yang jelas tentang risiko "dehumanisasi dakwah".7 
Hal ini menyoroti ketegangan antara memanfaatkan teknologi untuk efisiensi dan 
melestarikan aspek dakwah yang secara inheren manusiawi dan relasional. Teknologi 
tidak boleh menggantikan kehadiran fisik dan interaksi langsung antara da'i dan 
jamaah. Hubungan langsung tetap penting dalam dakwah untuk menghindari 
hilangnya esensi dakwah yang humanis.7 AI harus diposisikan sebagai alat bantu, 
bukan pengganti peran dakwah secara keseluruhan. Hal ini penting agar masyarakat 
memahami bahwa AI memperkaya dakwah, bukan menggantikan peran ustaz atau da'i 
dalam menyampaikan pesan keagamaan.7 

 

Strategi Mitigasi dan Pendekatan Etis Muhammadiyah 

 

Muhammadiyah menerapkan beberapa strategi mitigasi untuk mengatasi tantangan 
ini: 

●​ Komitmen Pengembang: Organisasi ini memastikan bahwa tim pengembang AI 
memiliki pemahaman kuat tentang ajaran agama dan komitmen terhadap 
nilai-nilai inklusif Islam (rahmatan lil ‘alamin).7 

●​ Pelestarian Kearifan Lokal: Implementasi AI harus melestarikan kearifan lokal 
dan otentisitas nilai-nilai Islam.7 

●​ Edukasi Publik: Diperlukan edukasi publik yang masif agar AI dapat diterima dan 
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beroperasi selaras dengan tradisi dan budaya Indonesia.7 

●​ Kolaborasi Multidisiplin: Integrasi AI menuntut kolaborasi antara ahli teknologi 
dan ulama untuk memastikan bahwa AI yang dikembangkan tidak hanya canggih 
secara teknis tetapi juga berakar kuat pada ajaran Islam yang benar.7 

●​ Pengembangan Kode Etik Netizmu: Muhammadiyah telah memiliki Kode Etik 
Netizmu yang diharapkan terus dielaborasi untuk membangun kesalehan digital di 
kalangan anggotanya dan masyarakat luas.6 Penekanan pada pengembangan​
Fikih Informasi dan Kode Etik Netizmu menunjukkan sikap proaktif Muhammadiyah 
dalam membentuk etika digital dari perspektif Islam, bertujuan untuk 
menanamkan kesalehan digital di kalangan anggotanya dan masyarakat luas. Ini 
menempatkan Muhammadiyah sebagai kompas moral dalam lanskap digital yang 
kacau. 

Tabel 2: Peluang dan Tantangan Integrasi AI dalam Dakwah Muhammadiyah 

Aspek Peluang Tantangan Referensi 

Jangkauan & 
Personalisasi 

- Perluasan 
jangkauan pesan 
dakwah melalui 
platform interaktif 
(chatbot, aplikasi 
mobile, video 
berbasis algoritma). 
- Personalisasi pesan 
dan pengingat 
ibadah. 
- Kustomisasi konten 
berbasis data untuk 
audiens spesifik. 

- Mempertahankan 
nilai-nilai etika dalam 
konten AI. 
- Risiko bias dan 
penyebaran informasi 
yang tidak valid. 
- Perlunya filter 
konten yang 
mencegah 
perpecahan. 

7 

Sumber Daya 
Manusia 

- Peningkatan literasi 
digital da'i dan 
pengurus. 
- Kolaborasi ahli 
teknologi dan ulama. 
- Pengembangan tim 
dakwah digital 
multidisiplin. 

- Kesenjangan literasi 
digital antar generasi 
dan kelompok sosial. 
- Resistensi kultural 
terhadap teknologi 
modern. 
- Perlunya investasi 
besar dalam 
pelatihan dan 
pengembangan SDM. 

4 

Kualitas Dakwah - Konten dakwah 
yang lebih relevan 

- Risiko dehumanisasi 
dakwah; teknologi 

7 
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dan sesuai 
kebutuhan 
masyarakat. 
- Inovasi metode 
dakwah (aplikasi 
edukasi, ceramah 
virtual, video 
interaktif). 

tidak boleh 
menggantikan 
interaksi langsung. 
- Perlunya menjaga 
kearifan lokal dan 
otentisitas nilai Islam 
dalam konten AI. 

Tata Kelola & Etika - Pengembangan 
Fikih Informasi dan 
Kode Etik Netizmu 
sebagai panduan 
etis. 
- Membangun 
kesalehan digital di 
masyarakat. 

- Pengawasan ketat 
terhadap konten AI 
untuk menghindari 
penyimpangan 
ajaran. 
- Menjaga 
keseimbangan antara 
efisiensi teknologi 
dan esensi humanis 
dakwah. 

6 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

 

 

Ringkasan Temuan Kunci dan Implikasi 

 

Muhammadiyah, didorong oleh prinsip tajdid (pembaruan) dan berkemajuan, telah 
secara proaktif mengintegrasikan teknologi digital dan kecerdasan buatan (AI) dalam 
strategi dakwahnya. Ini bukan sekadar adopsi teknologi, melainkan upaya mendalam 
untuk menjaga relevansi Islam di era modern dan menjawab tantangan kontemporer. 
Strategi digital Muhammadiyah yang komprehensif, berakar pada etos tajdid dan 
Teologi Al-Ma'un, menempatkannya tidak hanya sebagai organisasi keagamaan yang 
beradaptasi dengan teknologi, tetapi sebagai aktor penting dalam membentuk 
dimensi etis dan sosial dari masa depan digital di Indonesia dan berpotensi di luar itu. 
Dengan secara proaktif mengembangkan fikih untuk isu-isu digital dan menekankan 
penggunaan etis, Muhammadiyah berusaha menyediakan kerangka moral untuk 
kewarganegaraan digital, memperluas peran tradisionalnya sebagai amar ma'ruf nahi 
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munkar ke dalam ranah digital. 

Inovasi dakwah Muhammadiyah mencakup pengembangan fikih kontemporer yang 
relevan dengan isu digital, seperti Fikih Informasi, Zakat Digital, dan Fikih Difabel. 
Organisasi ini juga memanfaatkan berbagai platform digital untuk komunikasi dan 
layanan sosial, termasuk Lensamu, TikTok, platform perjodohan, dan layanan 
konseling online. Selain itu, Muhammadiyah memperkuat internalnya melalui 
digitalisasi administrasi dan peningkatan literasi digital sumber daya manusia. 
Pendekatan Muhammadiyah bersifat holistik, menggabungkan landasan teologis yang 
kuat (Teologi Al-Ma'un, Fastabiqul Khoirot) dengan adaptasi metodologis (ijtihad 
jama'i) dan komitmen kebangsaan (Pancasila sebagai Darul Ahdi wa al-Syahadah, 
Jihad Konstitusi). 

Meskipun demikian, tantangan signifikan tetap ada, terutama terkait isu etika dan 
potensi bias AI, kesenjangan digital antar generasi, serta risiko dehumanisasi dakwah. 
Muhammadiyah menyadari perlunya keseimbangan antara efisiensi teknologi dan 
mempertahankan interaksi humanis dalam dakwah. Sifat dinamis AI dan teknologi 
digital menuntut proses ijtihad yang berkelanjutan dan tangkas. Produk fikih yang ada 
saat ini adalah dasar, tetapi akan membutuhkan pembaruan dan interpretasi baru 
yang konstan untuk mengimbangi evolusi teknologi yang pesat. 

Tabel 3: Platform dan Inisiatif Dakwah Digital Muhammadiyah 

Jenis 
Platform/Inisiatif 

Deskripsi/Fungsi Contoh/Implementasi Referensi 

Media Sosial Resmi Saluran komunikasi 
dua arah, penyebaran 
informasi, PR 
organisasi, mobilisasi 
massa. 

Lensamu (Instagram, 
Facebook, YouTube, 
Twitter) untuk berita, 
informasi kegiatan, 
dan membangun 
citra. 

21 

Platform Video 
Pendek 

Menjangkau generasi 
muda, konten kreatif 
dan interaktif. 

TikTok 
(@muhammadiyah, 
@ilhammuh_7) untuk 
dakwah yang relevan 
dan inklusif. 

22 

Platform Filantropi 
Digital 

Pengumpulan dan 
distribusi dana 
zakat/infak secara 
online, memperluas 

jalankebaikan.id 
(LAZISMU DIY), 
kolaborasi dengan 
platform 

20 
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jangkauan donatur. crowdfunding lain 
(Kitabisa). 

Aplikasi Dakwah & 
Edukasi 

Mempermudah akses 
materi agama, 
personalisasi 
pembelajaran, 
dakwah inklusif. 

Aplikasi Al-Qur'an 
"Mukmeen" dengan 
fitur bahasa isyarat 
untuk tunarungu. 

19 

Sistem Informasi 
Internal 

Digitalisasi 
administrasi, 
keuangan, dan data 
organisasi untuk 
efisiensi dan 
transparansi. 

SalamMu (dakwah 
cabang-ranting), 
Sicara (pendataan 
cabang-ranting), 
MasjidMu (pendataan 
masjid). E-office dan 
ICT Blueprints di 
Universitas 
Muhammadiyah. 

53 

Layanan Konseling 
Online 

Memberikan 
konsultasi dan 
bimbingan keluarga 
secara daring. 

Family Learning 
Center oleh Nasyiatul 
Aisyiyah (saran untuk 
layanan online). 

48 

Platform 
Perjodohan 

Memfasilitasi 
pencarian pasangan 
hidup sesuai syariat 
Islam. 

Forum Ta'aruf Padi 
Melati 
Muhammadiyah 
(website). 

26 

 

Rekomendasi Strategis untuk Pengembangan Dakwah Muhammadiyah di Masa 
Depan 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut adalah rekomendasi strategis untuk 
pengembangan dakwah Muhammadiyah di era digital dan AI: 

●​ Pengembangan Fikih Digital Berkelanjutan: Muhammadiyah perlu terus 
melakukan ijtihad kolektif untuk merespons isu-isu baru yang muncul dari 
perkembangan AI yang semakin canggih, seperti etika AI generatif, privasi data 
dalam konteks dakwah, dan dampak AI pada pekerjaan serta ekonomi umat. Hal 
ini penting untuk memastikan bahwa panduan yang diberikan tetap relevan dan 
komprehensif. 
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●​ Investasi dalam Literasi Digital dan SDM Multidisiplin: Organisasi perlu 
memperluas program pelatihan literasi digital tidak hanya untuk da'i tetapi juga 
untuk seluruh kader dan anggota, termasuk pemahaman dasar tentang AI. 
Mendorong kolaborasi yang lebih erat antara ahli agama, teknologi, dan ilmu 
sosial akan membentuk tim dakwah digital yang benar-benar multidisiplin. 

●​ Pemanfaatan Data untuk Dakwah yang Lebih Tepat Sasaran: 
Mengembangkan kapasitas analisis data untuk memahami kebutuhan dan 
preferensi audiens secara lebih mendalam akan memungkinkan personalisasi 
konten dakwah yang lebih efektif dan relevan. 

●​ Penguatan Etika Digital dan Penanggulangan Misinformasi: Mengintensifkan 
sosialisasi Fikih Informasi dan Kode Etik Netizmu sangat krusial. Muhammadiyah 
juga perlu mengembangkan mekanisme proaktif untuk mengidentifikasi dan 
menanggulangi hoaks serta disinformasi yang berpotensi memecah belah umat, 
mungkin dengan memanfaatkan teknologi AI untuk deteksi dini. 

●​ Membangun Ekosistem Digital Inklusif: Mengatasi kesenjangan digital dengan 
menyediakan akses dan pelatihan teknologi bagi kelompok yang kurang terlayani 
atau generasi yang lebih tua akan memastikan bahwa manfaat dakwah digital 
dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. 

●​ Menjaga Keseimbangan Humanis-Teknologis: Meskipun memanfaatkan AI, 
Muhammadiyah harus terus menekankan pentingnya interaksi personal dan 
kehadiran fisik dalam dakwah. Hal ini akan memastikan bahwa teknologi menjadi 
jembatan, bukan jurang pemisah, antara da'i dan jamaah. Mengembangkan model 
dakwah blended yang mengintegrasikan keunggulan digital dengan kedalaman 
interaksi humanis adalah langkah strategis. 

●​ Kolaborasi Strategis: Memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, lembaga filantropi, akademisi, dan influencer digital, akan 
memperluas jangkauan dan dampak dakwah Muhammadiyah di era digital. 
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